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Oleh: Yayat Suharyat

Abstract: Didactic method is a leamning discipline oriented to give student

teachers competence of teaching methodology. But connected with
contemporary education issue, the existence of didactic method
seems to be asked, whether 1t is still needed or not. This paper has
presented that didactic method is out of date, and then it should be
changed by other up-to-date methods.
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etika pembekalan men-
jadi gurn dilakukan dt
Sekolah Pendidikan Guru

(SPG)  dan  Pendidikan  Guru
Agama (PGA) dahulu namanya itu
sekarang sudah tidak ada. llmu
keguruan tidak dapat melepaskan
dari mata pelajaran yang harus
dipelajarinya yaitu didaktic ine-
thodic. Setiap calon guru harus
memiliki kemauan untuk mengikuti
pelajaran  tersebut karena itu
merupakan pelajaran wajib. Secara
akumulatif keilmuan dan pula
secara partial ilmu ini diberikan
kepada siswa calon guru. Methodic
didaktic bagi calon guru adalah ruh
(nyawa) keguruan yang harus di-
pahami dan selanjutnya dipraktik-
kan bila tiba saatnya menjad: guru
nanti. Metodik didakiik adalah ilmu
kepengajaran yang berupaya mem-
bekali peserta didik calon guru
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untuk memilikt kemampuan men-
jadi guru yang baik penguasaan
metodologinya.

Didaktik berasal dari kata
didasko yang asal katanya adalah
didaskein atau pengajaran yang
berarti perbuatan atau aktivitas yang
menyebabkan imbulnya kegiatan
dan kecakapan baru pada orang
lam.

Sedangkan metodik merupakan
istilah lain dart didaktik  khusus
vang berasal dari kata metodos
(bahasa Yunani) yang berarti meng-
ajar, menychdiki, cara melakukan
sesuatu atau prosedur. Dar1 arti
istilahnya kedua kata ini kelihatan-
nya berkaitan dan bertalian erat satu
sama lain yaitu suatu aktivitas yang
dapat menjadikan orang lain paham
melalul keglatan pembelajaran yang
tersusun (prosedural).

Bila komunikasi 1lmu pembel-
ajaran ni (didalktik methodic) terus
bersambung  hingga kini, bukan
tidak mungkin pembelajaran atau
teknologi pembelajaran akan se-
makin berkembang dan menunjuk-
kan kemutakhirannya. Terpenting
adalah setiap guru akan semakin
tertantang untuk menguasal ilmu
baru keguruan ini, namun sayang
nampaknya telah terjadi putusnya
jaringan (missing link) pengetahuan
keguruan terutama dalam pembel-
ajaran  bagi calon-calon guru.
Kondisi ini menjadikan perkem-
bangan ilmu keguruan seakan-akan
tidak tersambung dari dahulu hing-
ga kinl.

Pada sisi lain peminat menjadi
guru terus berkembang pesat. pada-
hal momentum menjadi guru/dosen/
pengajar bukanlah suatu kebetulan,
tetapi merupakan proses belajar
yang sistimatis dan profesional
sehingga ukurannya bukan hanya
sekedar berani berdin di depan
kelas. Menjadi guru/dosen/tenaga
pengajar adalah sebuah dimensi
proses penuh  keseriusan  dan
dirancang untuk menjadi orang-
orang yang handal (profesional)
dalam  menjalankan  tugasnya.
Sebuah refleksi pemikiran perlu
dimunculkan yaitu masih penting-
kah memahami metodik didaktik
sekarang ini dikala pembelajaran
manusia sudah semakin kompleks?
Tulisan in1 mencoba untuk men-
jembatani alur yang kelihatannya
terputus antara metode belajar
manusia masa lalu dengan belajar
masa kini (kemutakhiran).

Metode pembelajaran  dalam
Fungsi Pembelajaran

Belajar memerlukan penghantar
(mediasi), metode berfungsi utuh
untuk memberi penghantar. Metode
pembelajaran merupakan cara yang
dipergunakan guru dalam mengada-
kan hubungan dengan siswa pada
saat berlangsungnya pengajaran.
Metode pembelajaran berperan da-
lam menciplakan proses belajar
mengajar'. Metode pembelajaran
dengan demikian merupakan instru-
men penting untuk pembelajaran
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yang harus dipersiapkan oleh setiap
guru. Pembelajaran yang berhasil
merupakan pembelajaran yang tidak
melupakan (meninggalkan) metode
dalam pembelajaran. S. Nasution
dengan mengutip pendapat Robert
M. Gagne memandang fungsi pem-
belajaran  sebagai  pengendalian
kondisi ekstern dari situasi belajar
Gagne mengatakan bahwa ada dua
variable yang mempengaruhi bel-
ajar seseorang yakni yang ada di
dalam dir1 pelajar (variabel intern)
dan variable di /uar pelajar (varia-
bel ekstern).” Kondisi intern pelajar
dimaksud seperti; motivasi dan
pengetahuan terkait erat dengan
variable ekstern seperti; kemam-
puan tenaga pengajar dalam meng-
ajar. Motivasi dan pengetahuan sis-
wa akan meningkat dan berkem-
bang bia kemampuan tenaga
pengajar menunjukkan keprofesio-
nalannya. Namun dapat pula ber-
akibat sebaliknya yaitu berupa
penurunan motivast dan penge-
tahuan siswa bila seorang guru
tidak mampu menunjukkan ke-
profesionalannya dalam mengajar.
Hal ini disebabkan oleh kondisi
yang harus diciptakan oleh pengajar
yaitu pengajar sebagair penyedia
kondisi-kondisi belajar bagi mu-
ridnya. Mengatur kondisi-kondisi
tersebut baik yang bersifat intemn
maupun ekstern sehingga terjadi
perubahan dalam berbagai kemam-
puan murid.

Mengajar berarti mengendali-
kan kondisi-kondisi belajar seperti;
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menarik perhatian, menyajikan sti-
mulus yang serasi dan memberikan
petunjuk atau penjelasan dengan
interaks:1 yang mudah dipahami
sesual dengan tujuan pembelajaran
(objective instructional). Metode
pembelajaran tidak dapat dipaksa-
kan penggunaannya oleh guru.
Semakin tepat dengan kebutuhan
peserta didik, akan semakia batk
pengaruhnya bagi aktivitas pembel-
ajaran itu sendiri. Tim dosen IKIP
Surabaya menyebutkan sekurang-
kurangnya ada lima alasan peng-
gunaan suatu metode pembelajaran.
Kelima alasan tersebut adalah.

a. Tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dan fungsi pem-
belajaran tersebut.

b. Keragaman tingkat kema-
tangan peserta didik.

c. Situasi dan kondist kejiwaan
peserta didik yang tidak sela-
lu sama dari waktu ke waktu.

d. Ketersediaan fasilitas dan

kualitas fasilitas tersebut.

Kemampuan guru  dalam

menggunakan metode yang

akan dipakai.’
Pembelajaran memang mem-
butuhkan metode yang tepat.
Namun metode yang tepat itu perlu
diptkirkan  secara matang olch
perancangnya. Perancang pembel-
ajaran adalah mereka yang secara
langsung berhadapan dengan ke-
glatan belajar yang dalam hal
adalah guru. Kompetens: ini bukan
sesuatu  yang mudah  untuk
ditanamkan kepada setiap guru.
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Karena biarpun seseorang sudah
demikian lama menjadi guru na-
mun belum tentu mampu mem-
berikan kegiatan belajar yang baik
dalam arti belum dapat memuaskan
peserta didik. Peserta didik akan
merasa puas dengan gaya mengajar
guru bila kebutuhannya terhadap
pengetaluan  (knowledge),  sikap
(attitude), bakat (aptitude) terpe-
nuhi secara bertahap.
Membelajarkan orang lain me-
rupakan sesuatu yang sulit karena
belum tentu orang lain 1tu akan
belajar ketika proses pembelajaran
berakhir di suatu sesi. Padahal
harapan  pembelajaran  adalah
munculnya  kesadaran  belajar
(learning awareness). Munculnya
kesadaran belajar merupakan pun-
cak keberhasilan bagi individu 1tu
sendir1 dan juga bagl tenaga pe-
ngajarnya. Oleh karena pembel-
ajaran gruru harus mampu mem-
bangkitkan keinginan untuk belajar
secara mandin bagl mund, maka
pola dan bentuk pembelajaran harus
terus digali semaksimal mungkin.
Pada dasarnya pembelajaran secara
garis besar terbagr dua yaitu
pembelajaran individual dan pem-
belajaran kelompok. Klasifikas: ini
diungkap oleh Tresna Sastrawijaya®
dalam  bukunya Pengembangan
Program Pengajaran. Fungst pem-
belajaran bukan hanya sebagail
penghantar agar peserta belajar
menjadi tahu (fo be knowledge)
namun juga diarahkan pada kecen-
derungan masing-masing peserta

belajar untuk dapat belajar sesuai
dengan kebutuhannya darr sinilah
mereka mendapat makna tentang
hakikat kegiatan belajar itu sendiri.

Metodik Didaktik sebuah
Keniscayaan bagi guru

Mengapa menjadi guru? Bila
tidak 1ngin stress sebaiknya jangan
menjadi guru (ingat Umar Bakri-
nya Iwan Fals). Tetapi banyak
orang yang senang sekali menjadi
guru, bahkan yang bukan berlatar
pendidikan guru pun nyatanya ber-
minat menjadi guru. Peserta prog-
ram AKTA mengajar IV misalnya,
adalah mercka yang berkeinginan
menjadi guru walaupun mereka
pada awalnya bukan berasal dar
program studi keguruan. Hanya
sekadar menjadi guru semua orang
hampir bisa. Namun menjadi guru
vang benar-benar guru hampir tidak
semua orang dapat. Dari sejarah
pendidikan bagi calon guru mereka
harus menapaki lembaga pendidik-
an tenaga keguruan. Lembaga mi
diwujudkan dengan harapan menja-
di guru bukan pekerjaan/profesi
yang 1instant. Menjadi guru perlu
proses yang dirancang khusus
dengan suatu kurikulum tertentu.

Sayangnya kurikulum keguruan
dari dahulu sampai saat i selalu
dalam kondisi tergugat. Bagaimana
tidak, bila banyak lulusan Lembaga
Pendidikan Tenaga Keguruan yang
tidak  menunjukkan  kredibilitas
keilmuannya. Baik ilmu substan-
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sialnya maupun ilmu metodologis-
nya. Padahal secara akademis para
lulusan tersebut diharapkan mampu
melakukan tugasnya dengan baik.
Guru yang batk seharusnya memi-
liki kompetensi keilmuan (subject
of matter) dan kompetensi me-
todologis. Di dalam kemampuan
metodologis tentunya bukan hanya
mam-pu  menguasai metode dan
menerapkannya namun juga dapat
mengemukakan akhlakul karimah
sebagat guru. Karena akhlak yang
baik juga merupakan metode belajar
efektf dalam pembelajaran.
Metodik  didaktik  merupakan
grammar-nya pembelajaran, mela-
lui metodik dan didaktik diharapkan
mampu membawa hasil pembel-
ajaran yang maksimal. Maksimal
dalam pengertian dapat memenuhi
tujuan spesifik (objective instruc-
tional) pembelajaran baik oleh guru
maupun peserta didik. Pembelajaran
dengan hasil maksimal dicirikan
dengan adanya perubahan tingkah
laku peserta didik seperti berikut:

a. Perubahan terjadi dengan sa-
dar.

b. Perubahan dalam belajar ber-
sifat sinambung dan fung-
sional.

¢. Perubahan dalam belajar ber-
sifat positif dan aktif.

d. Perubahan dalam belajar ber-
sifat sementara.

e. Perubahan dalam belajar ber-
tujuan dan terarah.

f.  Perubahan mencakup seluruh
perubahan perilaku.’
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Untuk mencapar tujuan tersebut
diperlukan penerapan prinsip-prin-
sip umum pembelajaran yang biasa
disebut dengan didaktik. Prinsip-
prinsip pembelajaran umum harus
dijadikan pegangan dalam melak-
sanakan proses belajar-mengajar.
Prinsip-prinsip umum tersebut meli-
puti:

a. Belajar didasarkan atas peng-
alaman yang sudah dimiliki.
Sesuatu yang telah dipelajan
merupakan dasar dalam mem-
pelajari bahan yang dipela-
jari. Oleh karena itu tingkat
kemampuan siswa sebelum
proses belajar  berlangsung
harus diketahui.

b. Pengetahuan dan keterampil-
an yang dipelajari harus her-
sifat praktis. Bahan yang
bersifat praktis berhubungan
dengan situast kehidupan.

c. Belajar harus memperhatikan
kemampuan 1individual, hal
i disebabkan karena ada
perbedaan ndividual dalam
kesanggupan belajar. Setiap
individu mempunyar kemam-
puan potensial (bakat dan
intelegensi) yang berbeda an-
tara satu dengan lainnya.

d. Kesiapan atau readiness da-
lam belajar sangat penting
dijadikan landasan belajar.
Kesiapan adalah kapasitas
(kemampuan potensial) baik
bersifat fistk maupun mental
untuk  melakukan  sesuatu.
Bila siswa siap untuk me-
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lakukan proses belajar, hasil
belajar  dapat  diperoleh
dengan baik.

e. Tujuan belajar harus dimilik
olch setiap peserta didik.
Tujuan belajar merupakan
rumusan tentang perubahan
perilaku yang akan diperoleh
siswa setelah proses beajar
mengajar.

f.  Mengikuti prinsip psikologl.
Para ahli psikologi merumus-
kan prinsip bahwa belajar
harus dilakukan secara ber-
tahap dan meningkat. Oleh
karena itu belajar harus
mempersiapkan bahan yang
bersifat gradual.’

Di  samping yang Dersifat
umum, pembelajaran juga harus
memperhatikan prinsip-prinsip yang
lebih khusus, prinsip in1 sering
disebut dengan metodik. Prinsip-
prinsip khusus tersebut meliputs;
prinsip motivasi, prinsip latar
(konteks), prinsip keterarahan pada
tittk pusat atau fokus tertentu,
prinsip  hubungan sosial atau
sosialisasi, prinsip belajar sambil
bekerja, prinsip perbedaan perse-
orangan dan individualisasi, prinsip
mencmukan, prinsip  pemecahan
masalah, dan prinsip urutan. Meny:-
mak keberadaan prinsip didaktik
dan metodik bila dikorelasikan
dengan prinsip pembelajaran muta-
khir di antaranya ada yang memiliki
kesamaan sehingga menimbulkan
pertalian. Namun juga ada tidak
menimbulkan pertalian sama sekali.

Oleh karena 1tu mengandalkan prin-
sip metodik dan didaktik dalam
sistem  pembelajaran  mutakhir
(modern) sekarang in1  sungguh
sangat riskan tentunya.

Dari  prinsip-prinsip  umum
(didaktik) nampaknya ada beberapa
lagi yang tidak tepat bersesualan
dengan pertumbuhan dan perkem-
bangan teknologi pembelajaran se-
karang mi. Beberapa item prinsip
yang kurang bersesuaian tersebut
sepertl, belajar didasarkan atas
pengalaman yang sudah dimliki.
Pointer 1 kelihatannya menjadi
bertentangan dengan pembelajaran
masa kini yang lebih menuju ke-
pada pemberian pengalaman kepada
peserta didik. Bila seandainya se-
orang peserta didik sudah terlanjur
memiliki pengalaman tentu itu lebih
baik lagi. Namun membelajarkan
orang lain tidak selalu harus me-
nunggu kapan seseorang telah
memiliki pengalaman terhadap se-
suatu hal tersebut. Kesiapan atau
readiness dalam pembelajaran me-
mang penting namun kesiapan
peserta didik untuk belajar dapat
dilakukan sambil berjalan seiring
dengan metode yang akan dipakai.
Jadi, bukan menyiapkannya terlebih
dahulu, baru setelah 1tu masuklah
pembelajaran dengan metode yang
dipersiapkan. Tujuan pembelajaran
harus dimiliki oleh setiap peserta
didik, kritik ketidaksesualan ter-
hadap pointer imi adalah kata harus
dimiliki bernuansa pemaksaan ke-
inginan. Konotasi yang berkembang
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dart kalimat ini adalah guru dapat
dengan semaunya memperlakukan
murid asal murid menunjukkan
perubahan perilaku maka itulah
cirinya keberhasilan mengajar. Pola
pikir ini tentu sangat tidak schat
bagi guru dan pasti bagl psikis
siswa. Pemilik perubahan tidak
perlu dipaksa untuk berubah tetapi
hal itu merupakan kesadaran yang
muncul dari dalam (inherent). Be-
lajar harus dilakukan secara ber-
tahap, prinsip 1ni dapat dikritik
melalul proses pengembangan me-
tode belajar mutakhir. Metode
mutakhir lebih menekankan pada
cara yang dipakai guru, bila caranya
menarik (atraktif, kreatif dan smart)
dalam kerangka pencapaian tujuan-
tujuan pembelajaran, maka seberat
apapun materi ajar akan dapat
dihantarkan dengan baik melalu
metode belajar yang menarik itu.
[tulah kira-kira beberapa kritik
awal terhadap prinsip didaktik
umum yang pernah ada dan bahkan
bisa jadi sampai dengan saat ini
masih pula dipakai oleh guru-guru
kita. Sebagai kajian yang lebih
mendalam tentang hal ini, maka
akan diurar secara rinci dalam
tulisan in1. Mengurai tulisan in1 agar
menjadi analisis pengetahuan ten-
tang metode mutakhir dan ilmu
didaktik (1lmu pembelajaran masa
lampau) merupakan harapan yang
hampir penting sekali. Sesung-
guhnya setiap zaman akan menun-
jukkan karakter tersendiri begitu
pula dengan metode pembelajaran
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yang perkembangannya semakin
cepat dan berkualitas.

Guru Profesional sebuah
Harapan untuk Kemajuan
Pembelajaran

Profesionalisme keguruan tentu
bukan sesuatu yang mudah direali-
sasikan. Secara nyata bahkan
banyak sekali lulusan LPTK yang
tidak “becus” mengajar, di samping
antagonisnya banyak yang bukan
lulusan LPTK malah mahir meng-
ajar. Jadi, benar-benar membi-
ngungkan kalau begitu! Tidak juga,
karena mengajar bukan hanya ke-
mampuan intervenst lingkungan.
Sesungguhnya mengajar merupakan
kompetensi mix yang terdm dari;
unsur teknologi, seni, dan pilihan
nilal.

Guru yang profesional bisa jadi
merupakan guru yang memiliki
kemampuan untuk mengapresiasi
tiga unsur tersebut dalam aktualita
pembelajarannya. Bila hanya memi-
liki satu saja atau dua saja dari
kemampuan tersebut bagaimana?
Termasuk kelompok yang mana:
profesional atau tidak profesional.
Keprofesionalan bukan sesuatu
yang hitam putih atau dengan kata
lain bukan sesuatu yang sederhana.
Menyodorkan kata ini (profesional)
membutuhkan diskust dan pena-
laran panjang dengan argumen yang
belum pasti jelas untuk semua
orang.



Didaktik Metodik Masih Perlukah Sekarang?

Sebuah Kajian terhadap Perkembangan Metodologi Pembelajaran di Sekolah

Oleh karena itu kiranya di
tengah-tengah  keinginan  untuk
mengupayakan diskursus mengenai
profesionalitas, maka sekecil apa-
pun pendapat kelihatannya sangat
perlu dipertimbangkan untuk se-
lanjutnya dapat dituai sebuah hi-
potesis awal tentang guru pro-
fesional. Dimular dari istilah ke-
terampilan (ski//), maka 1stilah guru
profesional diangkat sebagai waca-
na diskusi. Mudah saja dikatakan
bahwa guru yang profesional ada-
lah guru yang terampil mengajar.
Keterampilan dapat dipelajari di
samping pula dapat dilihat dar
“yam terbang” dari si guru tersebut.
Jam terbang tinggi, sering, terbiasa
dan pengetahuan yang kuat tentang
keguruan memungkinkan seorang
guru tergolong profesional yang
disebabkan keahliannya atau kete-
rampilannya yang memadail untuk
disebut profesional. Namun perlu
diingat benarkah 1a profesional bila
ternyata tidak dapat membuat orang
lain merasa terlayani dengan hal 1tu.

Suatu profesi akan memberikan
layanan ahli bagi kepentingan pe-
nerima layanan. Layanan seorang
ahli tentunya dapat diandalkan baik
ditinjau dari segl teknis maupun
etis. Secara teknis guru profesional
itu  memiliki  kemampuan yang
memadal dengan landasan pengeta-
huan yang cukup luas dan men-
dalam dalam bidang tugasnya. Hal
in1 bersumber dari berbagar ilmu
yang relevan. Seorang profesio-
nalis menyadar1 benar batas-batas

kemampuannya dan mampu menge-
tahui cara mencari bantuan ahli lain
terutama bagi pengetahuan yang
berada di luar jangkauannya. Ia
perlu mengarahkan dan meramu
segala pengetahuan dan keteram-
pilannya yang relevan dalam pelak-
sanaan layanan ahlinya. la juga
selalu memperhitungkan kemungki-
nan dampak jangka panjang dari
segala keputusan dan tindakannya.
Ia mewujudkan pelaksanaan layan-
an profesionalnya sebagai suatu kiat
(art) dengan landasan ilmu dan nilai
yang mantap.

Layanan ahli untuk profesi guru
sudah diakui dan dihargai oleh
masyarakat dan pemerintah ber-
dasarkan kermnampuan dan integritas
profesional. Pegawai profesional
memerlukan pendidikan prajabatan
vang cukup panjang dan memadai.
Jadi. tidak sembarang orang memi-
liki keahlian 1tu. Pengakuan dan
penghargaan profesionalitas kegu-
ruan meliputi  hal-hal sebagai
berikut:

a. Dengan sertifikasi dalam
bentuk Akta Mengajar di-
berikan penghargaan perta-
ma sebagai PNS dan se-
bagal jabatan fungsional.

b. Bidang kependidikan me-
miliki  pijakan akademik
yang mantap di atas dasar
ilmu pendidikan yang dapat

memanfaatkan  dukungan
sejumlah disiplin ilmu yang
relevan.
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¢. Dengan persyaratan kualifi-
kasi D2 tenaga professional
untuk semua satuan pen-
didikan  mempersyaratkan
pendidikan prajabatan jen-
jang pendidikan tinggi.

d. Untuk memasuki pendi-
dikan prajabatan para calon
peserta dikenakan mekanis-
me saringan yang efektif
demikian juga ketika akan
menamatkannya.

e. Tanggungjawab perorangan
dan kelompok ditumbuhkan
melalul “independent jud-
gement, second opinion,
dan peer review”’

Pembelajaran ~ membutuhkan

sumberdaya guru yang profesional.
Konsepst i dimungkinkan akan
tumbuh bila bangsa ini ingin maju
melalui  pendidikan.  Malaysia,
Singapura, Philipina, Thailand dan
bahkan Brunei Darussalam sudah
kian jauh meninggalkan kita dalam
prestasi pendidikan. Simbol pen-
didikan  ASEAN  kemajuannya
bukan lagi berada di Indonesia se-
hingga dari sini akan sangat wajar
bila perbaikan sistem pelaksana
pendidikan harus dicermati esensi-
nya. Perbaikan esensi yang paling
mendasar 1n1 harus menyentuh se-
luruh subsistem pendidikan. Terma-
suk di antaranya adalah subsistem
tenaga guru. Guru yang mencirikan
kemampuan profesional adalah
guru yang siap mencari dan meng-
gali keilmuan sepanjang hayat.
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Oleh karenanya merupakan ke-
wajiban  sungguh-sungguh dalam
person setiap guru untuk tidak
hanya senang menggunakan ilmu-
ilmu usang yang pernah ia dapatkan
di bangku kuliah. Tetapt dengan
akselerast ilmu kependidikan dan
pembelajaran sekarang ini, potensi
ketertinggalan dan kekunoan dalam
implementasi ilmu pendidikan men-
jadi sangat mungkin bagi setiap
guru di  Indonesia. Conny Se-
miawan secara jelas mengatakan
dalam bukunya Belajar dan Pem-
belajaran Dalam Taraf Usia Dini
bahwa pendidikan dan belajar
sepanjang hayat itu berkaitan de-
ngan aktualisas: dirt yang berawal
dari tergeraknya potensi dari1 dalam
(from within) yang merupakan
permulaan manusia belajar men-
capal realisasi diri secara optimal.
Untuk itu ia belajar bagaimana 1a
harus belajar sepanjang hayat.”

Belajar sepanjang hayat meru-
pakan obat mujarab untuk terus siap
berkompetisi dan kreatif dalam
mencari terobosan baru khususnya
dalam menyajikan kegiatan belajar
di hadapan kelas. Kelas bukan
berist barang mati, tetapi yang
penting adalah kelas berisi manusia
belajar yang ingin cerdas dan
sedang mempersiapkan  dirinya
menjadi manusia yang sebenar-
benarnya. Dengan kekuatan in
berarti belajar dan membelajarkan
orang lain merupakan peran ma-
najemen kelas yang seharusnya
secara pilawai telah dikuasar guru.
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Mengelola dan memimpin kelas
tentu merupakan bagian manajemen
praksis yang harus dikuasai guru di
Indonesia. Maksudnya agar jangan
sampai guru justru malah mengu-
sung dan mendukung status quo
yang ditunjukkan dengan tidak
mampunya mereka menyadap ilmu
baru keguruan. Bila in1 terjadi
sungguh merupakan sesuatu yang
memprihatinkan.

Kepemimpinan dalam kelas
yang menjadi tanggungjawab guru
dapat dilakukan dengan berbagai
model.  Model-model  tersebut
haruslah merupakan representasi
dar1 keinginan dan kebutuhan pe-
serta didik. Di antara model kepe-
mimpinan guru di dalam kelas
adalah meliputi: (1) keperumpinan
kelas otoriter—teacher centered, dan
(2) kepemimpinan kelas demokratis
~learner centered.’

Guru vyang profesional akan
dapat mempertimbangkan penggu-
naan kegiatan pembelajaran secara
baitk, yaitu dalam pengertian
penataan pembelajaran yang tidak
lagi menjadi milik guru saja akan
tetapt menjadi milik murid. Saling
mengisi dan sharing of knowledges,
sharing of experiences menuju
kepada saling asth, saling asuh dan
saling asah dalam proses kegiatan
belajar merupakan dimensi penting
pembelajara masa kini.

Pembelajaran modern (muta-
khir) selalu diawali dengan penya-
paan guru kepada peserta didik
sehingga kalimat pembukanya ada-

10

lah kalimat guru untuk selanjutnya
guru mengatur dan mengelola kelas
sesua1 dengan prinsip-prinsip bel-
ajar yang saling menghormati peran
masing-masing. Tidak boleh ter-
lupakan bahwa ciri belajar mutakhir
adalah belajar dengan fun (ceria,
senang, suka dan tidak mem-
bosankan).

Dengan demikian dalam pem-
belajaran mutakhir, model kepe-
mimpinan guru kelas harus selalu
terarah pada kepemimpinan kelas
yang demokxatis (learner centered).
Guru yang demolkyatis seperti
ditulis oleh Idochi Anwar bercirikan
sebagai berikut:

a. Memainkan peranan dalam

keramahtamahan sikap.

b. Menghargai kelompok se-
bagai suatu keseluruhan
untuk rencana yang sudah
dijadualkan.

¢. Memperkenankan anggota-
anggota kelompok memilih
tugas-tugas yang akan me-
reka kerjakan.

d. Memperbolehkan anggota
kelompok berbicara satu
sama lain secara kons-
truktif.

e. Menerima saran dari ke-
lompok mengenai bagaima-
na cara melakukan peker-
jaan.

f. Berbicara hanya lebih
sedikit dar1 rata-rata anggo-
ta kelompok. "

“wuru profesional dengan de-

mikian adalah guru yang terus
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bersiap din melakukan perubahan
dalam cara nya. Hal i

psikologis dari peserta didik, ilmu
kependidikan dan keguruan yang
terus berkembang secara cepat
schingza mterakst antara guru
dengan murid juga mengalami
perubahan. Guru profesional sangat
dibutuhkan  oleh  penyelenggara
sekolah yang menyelenggarakan
keunggulan dalam pembel-
ajarannya.

Pembelajaran mutakhir Versus
Didaktik Metodik

Seperti  telah  disampaikan
dalam uraian terdahulu bahwa ada
sebagian prinsip didaktik  yang
sudah tidak ampuh lagi dipakai
dalam pembelajaran di  sekolah
dewasa 1ni1. Prinsip-prinsip dimak-
sud adalah; belajar harus didasar-
kan atas pengalaman yang sudah
dimiliki, perlunya kesiapan (readi-
ness) dalam pembelajaran, tujuan
pembelajaran harus dimiliki oleh
setiap peserta didik, belajar harus
dilakukan secara bertahap. Empat
prinsip in1 sudah tidak sesuai lagi
dengan kondis1 pembelajaran muta-
khir sekarang 1ni. Sebagai bahan
pembanding berikut 11 akan di-
sampaikan  pula  prinsip-prinsip
pembelajaran mutakhir yang di-
sarikan dari berbagai sumber.

Prinsip-prinsip  pembelajaran
mutakhir adalah sebagai berikut: (1)
Pengetahuan ditemukan, dibentuk
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dan dikembangkan oleh siswa, (2)
Siswa  membangun  pengetahuan
secara aktf, (3) Pengajar perlu
berusaha mengembangkan kompe-
tens1 dan kemampuan siswa, (4)
Pendidikan adalah interaksi pribadi
di antara para siswa dan interakst
antara guru dan siswa. (5) Jidak
ada siswa yang bodoh, sctiap orang
memiliki potensi untuk berprestasi.
(6). Guru dapat menggunakan va-
riasi-variasi mengajar yang nieng-
gairahkan dan menyenangkan da-
latm  mengajar sebuah mata pe-
lajaran disebabkan ada delapan je-
nis kecerdasan. (7) Melalui teor: ke-
cerdasan majemuk problem minat
dan gairah belajar dapat teraia-i
dengan baik.

Resume prinsip pembelajaran
mutalkhir di atas sengaja disam-
paikan yang merupakan intisari dari
dua buku. Buku yang pertama yang
berjudul  Cooperation  Learning:
Mempraktikkan Cooperative Lear-
ning di Ruang-Ruang Kelas yang
ditulis oleh Anita Lie. Sedang buku
yang kedua merupakan buku impor
yang ditulis oleh Thomas Amstrong
yang berjudul Multiple Intelligences
in the Classroom yang diterjemah-
kan secara bebas dalam Bahasa
Indonesia oleh Penerbit Kaifa
dengan judul Sekolah Para Juara
Menerapkan Multiple Intelligences
di Dunia Pendidikan.

Agar dapat lebth membern
penjelasan  menyeluruh  terhadap
prinsip-prinsip kemutakhiran pem-

11
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belajaran berikut ini disampaikan
uraiannya:

12

Pengetahuan ditemukan, di-
bentuk dan dikembangkan
oleh siswa. Guru menciptakan
kondis1 dan situasi yang me-
mungkinkan siswa membentuk
makna dar1 bahan-bahan pe-
lajaran melalul suatu proses be-
lajar dan menyimpannya dalam
Ingatan yang sewaktu-waktu
dapat diproses dan dikem-
bangkan lebih lanjut.

Siswa membangun pengeta-
huan secara aktif. Belajar
adalah suatu kegiatan yang
dilakukan siswa. Bukan sesuatu
yang dilakukan terhadap siswa.
Siswa tidak menerima pengeta-
huan guru atau kurikulum
secara pasif. Teori skemata
menjelaskan  bahwa  siswa
mengaktifkan struktur kognitif
mereka dan membangun struk-
tur-struktur baru untuk meng-
akomodasi  masukan-masukan
pengetahuan yang baru. Jadi,
penyisunan pengetahuan yang
terus-menerus  menempatkan
iswa  sebagal  peserta yang
akut,

Pengajar  perlu  berusaha
mengembangkan kompetensi
dan kemampuan  siswa.
Kegiatan belajar miengajar ha-
rus lebth menekankan pada
proses daripada hasil. Setiap

orang pasti mempunyai potensi.
Paradigma lama mengklasifi-
kasikan siswa dalam kategori
prestasi belajar seperti dalam
penilaian ranking dan hasil-
hasil tes. Paradigma lama ini
menganggap kemampuan seba-
gal sesuatu yang sudah mapan
dan tidak dipengaruhi oleh usa-
ha dan pendidikan. Paradigma
baru mengembangkan kompe-
tensi dan potensi siswa ber-
dasarkan asums: bahwa usaha
dan pendidikan bisa mening-
katkan kemampuan mereka.
Tujuan pendidikan adalah me-
ningkatkan kemampuan siswa
sampal setinggr yang dia bisa.

Pendidikan adalah interaksi
pribadi di antara para siswa
dan interaksi antara guru dan
siswa. Kegiatan pendidikan
adalah suatu proses sosial yang
tidak  dapat terjadi  tanpa
interaksi antar pribadi. Belajar
adalah suatu proses pribadi,
tetapl juga proses sosial yang
terjadi  kettka  masing-masing
orang  berhubungan dengan
yang lain dan membangun
pengertian dan pengetahuan
bersama.'’

l'idak ada siswa yang bodoh,
setiap orang memiliki potensi
untuk berprestasi. Setiap guru
harus memandang para murid-
nya sebagal manusia-manusia
yang memiliki potenst untuk
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berprestast yaitu dengan mem
bangun sugesti positif di dalam
kelas dan kemudian memun-
culkan minimal satu kecerdasan
yang menonjol yang dimiliki
setiap muridnya.

6. Guru dapat menggunakan va-
riasi-variasi mengajar yang
menggairahkan dan menye-
nangkan dalam mengajar sc-
buah mata pelajaran disebab-
kan ada delapan jenis Kke-
cerdasan.  Dahulu  suasana
kelas cenderung monoton dan
membosankan. Hal int dise-
babkan biasanya guru hanya
bertumpu pada satu atau dua
jenis  kecerdasan  dalam  me-
ngajar, yaitu cerdas berbahasa
(word smart) dan cerdas ber-
logika rnumber smart). Scka-
rang 1 telah ditemukan de-
lapan kecerdasan sehingga guru
masa kin1  didorong untuk
membuat variasi-variasi yang
sangat menggairahkan dan me-
nyenangkan dalam mengajar-
kan sebuah mata pelajaran.

7. Melalui teori kecerdasan
majemuk problem minat dan
gairah belajar dapat teratasi
dengan baik. Guru masa kini
ndak periu khawatr apabila
seorang murid dirasakan mem-
punvyai kelemahan dalam mata
pelajaran matematika. bahasa
atau mata pelajaran lain. Hal im
disebabkan oleh banyvak faktor
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diantaranya (a) ke mungkinan 5|
murid memiliki satu atau dua
jenis kecerdasan yang belum
terdetekst, (b) kemungkinan ca-
ra si guru mengajarkan mata
pelajaran yang tudak bisa di-
kuasar s1 mund, (¢) kemung-
kinan minat si murid terhadap
mata pelajaran terschut menu-
run drastis.”?

Jadr, bila pencrapan pembel-
ajaran masth mempertahankan prin-
sip-prinsip  didaktik metodik yang
dimlar tidak lagr relevan dengan
perkembangan sckarang i sudah
harang tentu pendidikan tdak lag
memiliky ruh. Hal i discbabkan
telah terjadsr perubahan paradigma
tentang pendidikan dan perubahan
paradigma tentang  anak  sepert
uraian  diatas. Keempat prinsip
pembelajaran mutakhir  yang  di-
anggap tidak relevan itu adalah (1)
belajar  harus  didasarkan — atas
pengalaman  yang  sudah  dimihik
siswa. (2) belajar harus terlehih
dahulu mempersiapkan mental s)s-
wa. (3) tujuan pembelajaran harus
dimiliki oleh sctiap peserta didik
dan (4) belajar harus  dilakukan
sccara bertahap.

Belajar harus didasarkan atas
pengalaman  yang  sudah  dimibk
siswa. [Pengalaman memang  ber-
harga, namun memberikan penga-
lamar. jauh lebih penung. Dar sim
berari pembentukan karakter anak
sangat  dipengaruhy  olch  penga-
laman ketika 1a belajar Belajar
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dimanapun adalah memberikan pe-
ngalaman, belajar di sekolah mem-
berikan pengalaman tentang aka-
demis, sosial, emosional dan spi-
ritual. Belajar di masyarakat akan
memberikan pengalaman sosial hu-
manis dan kearifan perilaku (akh-
lakul karimah). Belajar di dalam
keluarga akan memberikan peng-
alaman keharmonisan, komunikasi
dan Jain-lain. Jadi pada dasarnya
belajar adalah untuk mencetak ke-
matangan (maturity). Kematangan
dapat dibentuk melalui gemblengan
pengalaman. Jadi, bukan penga-
laman awal yang disandarkan untuk
menopang pembelajaran yang akan
datang, malah sebaliknya bentuklah
anak didik melalut pengalaman-
pengalaman yang akan mem-
buatnya menjadi matang. Bukan
berarti pula pengalaman anak tidak
perlu, pengalaman tetap diperlukan
namun jangan menjadi sandaran
pembelajaran. Hal ini misalnya se-
sual dengan asas utama quantum
teaching yang ditulis oleh Bobby de
Porter. la mengatakan. “Bawalah
dunia mereka ke duma kita, an-
tarkan dunia kita ke dunia mereka”.
Pemyataan im1 menunjukkan bahwa
betapa pentingnya  pengalaman
yang disajikan guru untuk mu-
ridnya. Sehingga mereka (peserta
didik) harus dibawa ke dunia kita,
dunia para guru. Dunia para guru
adalah dunia pengetahuan, dunia
keceriaan, dunia harapan dan masa
depan.”
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Belajar terlebith dahulu harus
mempersiapkan mental siswa. Ke-
siapan mental siswa sulit diukur,
antara satu orang dengan orang la-
Innya sangat bervariasi. Ada murid
yang sudah siap fisik-mental belajar
ketika pelajaran belum dimulai, ada
murid yang siapnya ketika telah
dimulai belajar beberapa menit,
bahkan ada murid yang tidak per-
nah siap belajar walaupun pelajaran
telah hampir selesai. Dengan de-
mikian belajar jangan terlalu meng-
andalkan kesiapan. Kesiapan tidak
pernah akan muncul bila cara guru
menyajikan materi tidak menarik.
Bahkan seseorang yang telah siap
belajar sekalipun akan meng-
urungkan niatnya untuk “siap” be-
lajar karena pembelajaran yang mo-
noton. Jadi, kesiapan siswa tidak
perlu ditunggu, namun lakukan cara
terbaik untuk menarik minat dan
gairah siswa untuk belajar.

Dalam kaitan in1 kembali Bobbi
De Porter dan Mike Hernacki dalam
Quantum Learning mengungkapkan
bahwa sebaiknya kepada setiap
siswa yang akan belajar telah di-
berikan resep bagaimana cara
belajar. Untuk itu kurikulum di
Supercamp dalam enam minggu
pertama digunakan untuk mempel-
ajari keterampilan-keterampilan be-
lajar yang mendasar seperti cara
mencatat, menghafal, membaca
cepat.'* Dengan memberi dasar
pengetahuan ini sebelum pelajaran
dimulai akan menghantarkan pebel-
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ajar pada cara belajar bagaimana
belajar (learning how 10 learn).
Tujuan pembelajaran harus di-
miliki oleh setiap peserta didik.
Tujuan pembelajaran tidak harus di-
miliki oleh peserta didik. Pengertian
dimiliki menurut hemat saya adalah
diketahui, artinya tujuan pembel-
ajaran tidak perlu diketahul secara
langsung oleh siswa. Dalam proses
pembelajaran akan secara langsung
murid mengetahul arah pembel-
ajaran yang dunginkan guru, se-
hingga dari sinilah seorang siswa
akan menyesuatkan dengan kondisi
yang dibuat guru. Pembelajaran
yang dibuat oleh guru harus me-
miliki pola yang jelas, terarah dan
terstruktur. Di samping itu pem-
belajaran juga selayaknya meng-
gunakan kondisi yang humoris agar
pembelajaran lebih hidup. Hal ini
diungkap oleh David George dalam
Effective Teachers of the Gifted.
Belajar harus dilakukan secara
bertahap. Belajar adalah proses
yang dapat dibuat iklimnya (kon-
disinya) oleh guru. Dalam Ac-
celerated Learning (AL) Dave
Meier menyebut penyakit ini de-
ngan nama penyakit puritanisme
dalam pendidikan.'® Puritanisme
adalah pembelajaran yang meng-
andalkan keformalan atau keres-
mian sehingga siswa belajar dengan
cara menghafal, dan bahkan hu-
kuman fisik bila melakukan ke-
salahan. Tidak diperkenankannya
sorang siswa untuk melanjutkan ke
senjang  pelajaran  berikut  bila
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tahapan itu belum selesal. Kondisi
1 tentu sudah usang, karena bel-
ajar bukan demikian itu. Belajar
sekarang ini dengan memberi ke-
sempatan sebanyak-banyaknya ke-
pada anak wuntu menggali dan
mencari sendiri pengalamannya.
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